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Abstract : This Research discusses about the role of social accounting to development corporate social responsibility, based on student and lecturer perception. The study was analyzed from differences between social accounting and conventional accounting. The difference would be evaluated from four dimensions is the information presentation side, aim, user focus, and support to program corporate social responsibility. The data are collected by survey questionnaires that using the probability sampling technique at University in Palembang to 152 student respondents and 33 lecturer respondents. The selected Respondents are student at last semester and lecturer. The questioners use likert scale. Validity and Reliability have been tested to prove the validity and reliability data. Moreover, necessity test for independent sample t-test analyze have convinced the difference analyzes. Result of analysis in this study show that lecturer perception about social accounting and conventional accounting presents different information. Meanwhile student perception about social accounting and conventional accounting presents same information. Lecturer and student have same perception about social accounting that has different aim with conventional accounting. Result of analysis in this study show Lecturer perception in Social accounting has difference focus with conventional accounting. Meanwhile student perception show their have same focus. Lecturer and students perception show support to program Corporate Social Responsibility in social accounting difference with conventional accounting. 
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PENDAHULUAN
Pusat perhatian perusahaan pada saat ini lebih kepada stockholders dan bondholders atau dengan kata lain lebih pro kepada pemilik modal., sedangkan pihak lain sering diabaikan. Akibat dari kondisi tersebut banyak aksi protes yang dilakukan oleh elemen stakeholders yang lain kepada manajemen perusahaan, misalnya karyawan  menuntut keadilan terhadap kebijakan upah dan pemberian fasilitas kesejahteraan yang diterapkan perusahaan. Di sisi lain pihak masyarakat juga melancarkan protes atas pencemaran lingkungan akibat limbah atau polusi yang dilepas ke lingkungan, sehingga menyebabkan hubungan yang tidak harmonis antara perusahaan dengan lingkungan sosialnya. Untuk itu masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya. Sehingga hak masyarakat untuk hidup aman dan tentram, kesejahteraan karyawan, dan keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi. Perusahaan dituntut untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. 
Sejauh ini perkembangan akuntansi konvensional (mainstream accounting) telah banyak di kritik karena tidak dapat mengakomodir kepentingan masyarakat secara luas, sehingga muncul konsep akuntansi baru yang disebut sebagai Social Responsibility Accounting (SRA) atau Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial. Tanggungjawab sosial (Rosmasita, 2007) diartikan bahwa perusahaan mempunyai tanggungjawab pada tindakan yang mempengaruhi konsumen, masyarakat, dan lingkungan. Selama ini produk akuntansi dimaksudkan sebagai pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik saham, kini paradigma tersebut diperluas menjadi pertanggungjawaban kepada seluruh stakeholders.
Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mereka keluarkan menuliskan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 1998) paragraph kesembilan secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial. Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. Pernyataan PSAK di atas merupakan bentuk kepedulian akuntansi akan masalah-masalah sosial yang merupakan wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan. Pertanggungjawaban sosial (chresma, 2008) bukan merupakan fenomena sosial baru, melainkan merupakan akibat dari semakin meningkatnya isu lingkungan.
Saat ini pembicaraan tentang pertanggungjawaban sosial di kalangan dunia usaha sudah cukup marak. Corporate social responsibility (rosmasita, 2008) sebagai usaha perusahaan untuk menyeimbangkan komitmen-komitmennya terhadap kelompok-kelompok dan individual-individual dalam lingkungan perusahaan tersebut, termasuk didalamnya adalah pelanggan, perusahaan-perusahaan lain, para karyawan, dan investor. Menurut Darwin (2004) CSR memberikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders yang melebihi tanggung jawab di bidang hukum . 
Melihat misi yang diemban oleh program corporate Social Responsibility (CSR) maka sudah selayaknya seluruh pihak untuk dapat mendukung program ini. Program ini dapat terselenggara dengan baik salah satunya jika perusahaan juga dengan berani mengungkapkan tentang kepedulian sosial yang telah mereka laksanakan sehingga dapat dipantau dan dievaluasi terus menerus. Pengungkapan tanggung jawab sosial atau sering disebut sebagai Corporate social reporting adalah proses pengkomunikasian efek-efek sosial dan lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi perusahaan pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat secara keseluruhan (Gray, 1987). Laporan Keuangan perusahaan sebagai salah satu produk akuntansi dapat berperan dalam pengungkapan yang transparan akan pertanggungawaban sosial perusahaan. Pada kenyataannya tingkat pengungkapan CSR di Indonesia terkategori masih rendah. Hal tersebut terlihat pada hasil penelitian sebelumnya oleh theodorus (2008) dimana indeks rata-rata pengungkapan hanya 0.3396 ( untuk range terendah = 0 dan tertinggi = 1)
Tabel 1. Statistika Deskriptif Pengungkapan CSR Di Indonesia
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Indeks
	83
	,14
	,61
	,3396
	,11112

	Pengungkapan Tema Kemasyarakatan
	83
	,00
	,69
	,2584
	,18542

	Pengungkapan Tema Lingkungan Hidup
	83
	,00
	,75
	,1566
	,21763

	Pengungkapan Tema Ketenagakerjaan
	83
	,06
	,71
	,3694
	,14021

	Pengungkapan Tema Produk
	83
	,00
	,88
	,5539
	,18288

	Valid N (listwise)
	83
	 
	 
	 
	 


     Sumber : Chresma , 2008
Untuk itu peneliti merasa penting mengetahui pandangan para pelaku akuntansi itu sendiri akan peran penting akuntansi sosial dalm program corporate social responsibility melalui persepsi mereka. Akuntan pendidik sebagai pihak yang berkompeten mengajarkan materi ini kepada calon akuntan dan menyampaikannya kepada publik dipandang sangat penting untuk diketahui pandangannya agar kedepan pemahaman tentang akuntansi sosial dan program CSR bias lebih baik lagi. Begitu pula dengan calon akuntan agar dapat diketahui kesiapan mereka menghadapi perubahan yang terjadi di dunia kerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan utama yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Akuntansi Sosial menyajikan informasi yang sama dengan Akuntansi Konvensional menurut akuntan pendidik dan calon akuntan?

2. Apakah Akuntansi Sosial mempunyai tujuan yang sama seperti akuntansi konvensional menurut persepsi akuntan pendidik dan calon akuntan?

3. Apakah fokus pengguna pada Akuntansi sosial sama seperti akuntansi konensional menurut persepsi akuntan pendidik dan calon akuntan?

4. Apakah dukungan terhadap program CSR pada Akuntansi sosial sama seperti akuntansi konvensional menurut persepsi akuntan publik dan calon akuntan?

KERANGKA PEMIKIRAN
1.
Persepsi 
Persepsi (Robbins, 2001) adalah suatu proses yang individunya mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka . Persepsi menurut Sciffman dan Schermerton (Anggraita, 2000) adalah proses seseorang memilih, mengorganisasikan, menginterpretasikan, memunculkan, dan merespon informasi di sekelilingnya. Ada empat faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi meurut Pearson (Sutyastuti, 2003) yaitu faktor fisiologis, pengalaman dan peranan, budaya, serta perasaan. Persepsi merupakan hal yang mempengaruhi sikap, dan sikap akan menentukan perilaku. Dapat disimpulkan bahwa persepsi akan mempengaruhi perilaku seseorang atau perilaku merupakan cermin persepsi yang dimilikinya. 

2. Akuntansi Sosial

Akuntansi Social Ekonomi (ASE) menurut Belkaoui (Harahap, 2008) lahir dari anggapan bahwa akuntansi sebagai alat manusia dalam kehidupannya harus juga sejalan dengan tujuan social hidup manusia. ASE berfungsi untuk memberikan informasi “social report” tentang sejauh mana unit organisasi, Negara dan dunia memberikan kontribusi yang positive dan negative terhadap kualitas hidup manusia. ASE sebagai suatu penerapan akuntansi di bidang ilmu social termasuk bidang sosiologi, politik ekonomi. Ada juga yang memberikan istilah lain dari ASE yaitu Akuntansi Sosial yang terdiri dari Akuntansi Mikro Sosial dan Akuntansi Makro Sosial.

Kesadaran masyarakat akan perlunya dijaga kelestarian lingkungan untuk kelangsunagn hidup manusia dan penekanan pada kelestarian hidup dan kesejahteraan social semakin tinggi menjadi pendorong munculnya ASE. Faktor pendorong munculnya ASE (Harahap, 2008) adalah:
1. Adanya kesadaran dan komitmen terhadap kesejahteraan social tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi.

2. Adanya paradigma kesadaran lingkungan tidak seperti selama ini lingkungan diabdikan untuk perusahaan, untuk mengejar keuntungannya.

3. Munculnya perspektif ecosystem, dimana system global tidak bisa berjalan sendiri sendiri tanpa memperhatikan system lain. Sistem ekonomi harus berjalan
4. Munculnya perhatian terhadap perlindungan kepentingan social. Dengan gencarnya pertumbuhan ekonomi maka sering melupakan kepentingan social yang merugikan masyarakat, namun lama kelamaan muncul kesadaran akan pentinganya diperhatikan kepentingan social tidak hanya kepentingan ekonomi. 

5. Kenyamanan masyarakat tidak hanya mengejar keuntungan material dia juga harus memperhatikan aspek spitritual.
Pemikiran ASE dapat dirujuk ke Pasca Perang Dunia ke II dimana semakin dituntut kualitas hidup tidak saja pertumbuhan ekonomi. Tahun 1960an sudah muncul beberapa pengembangan indikator social, akutansi sosial, pengukuran kualitas hidup, monitoring perubahan social, dan pelaporan social. Pelaporan ASE ini sudah mulai diikuti dan menjadi lazim bagi beberapa perusahaan besar khususnya di Negara- Negara maju baik karena kebijakan untuk mengambil hati Publik atau secara sukarela maupun karena rekomendasi atau saran-saran atau kewajiban dari regulator (SEC, BAPEPAM). Di Indonesia menunjukan bahwa perusahaan masih sangat rendah dalam melakukan pengungkapan aspek social. Pelaporan dalam ASE berarti memuat informasi yang menyangkut dampak positif atau negative yang ditimbulkan oleh perusahaan. Pelaksanaan ASE masih banyak kendala dan keterbatasan terutama dalam hal pengukuran dan pelaporan.
3. Teori Kecendrungan Pengungkapan Sosial 

Gray et. al. (1988) mengelompokkan teori yang dipergunakan oleh para peneliti untuk menjelaskan kecendrungan pengungkapan sosial ke dalam tiga kelompok yaitu:
a. Decision usefullness studies: pengungkapan sosial dilakukan karena informasi tersebut dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan dan ditempatkan pada posisi yang moderatly important.

b.  Economy theory studies: sebagai agen dari suatu prinsipal yang mewakili seluruh intrest group perusahaan, pihak manajemen melakukan pengungkapan sosial sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan publik.

c. Social and political theory studies: pengungkapan sosial dilakukan sebagai reaksi terhadap tekanan-tekanan dari lingkungannya agar perusahaan merasa eksistensi dan aktifitasnya terlegitimasi.

Menurut Harahap (Hyda, 2008)) ada beberapa paradigma yang menimbulkan kecendrungan perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya:

a. Kecenderungan Terhadap Kesejahteraan Sosial: kecendrungan ini berdasarkan kenyataan bahwa kelangsungan hidup manusia, kesejaterahan masyarakat hanya dapat lahir dari sikap kerjasama antar unit-unit masyarakat itu sendiri. Sehingga timbulah kesadaran dan kebutuhan pertanggungjawaban sosial perusahaan terhadap lingkungan sosialnya.

b.  Kecendrungan Terhadap Kesadaran Lingkungan: kecendrungan ini berdasarkan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk di antara bermacam-macam makhluk yang mendiami bumi yang saling  mempunyai keterkaitan dan sebab akibat serta dibatasi oleh sifat keterbatasan dunia itu sendiri, baik sosial, ekonomi, dan politik. Akibat semakin meningkatnya kesadaran perusahaan terhadap kenyataan tersebut, sehingga timbul kebutuhan tentang perlunya melakukan pertanggungjawaban sosial kepada stakeholder.

c. Perspektif Ekosistem: dalam perspektif ini perusahaan sadar bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan akan menimbulkan dampak bagi ekosistem yang berada di sekitarnya.

d. Ekonomisasi vs Sosialisasi: ekonomi mengarahkan perhatian hanya kepada kepuasan individual sebagai unit yang selalu mempertimbangkan cost dan benefit tanpa memperhatikan kepentingan masyarakat. Sebaliknya, sosialis menfokuskan perhatiannya terhadap kepentingan sosial dan selalu memperhatikan efek sosial yang ditimbulkan oleh kegiatannya.

4. Alasan Pengungkapan Sosial

Pengungkapan kinerja sosial pada laporan tahunan perusahaan seringkali dilakukan secara sukarela oleh perusahaan. Menurut Henderson dan Peirson, adapun alasan-alasan perusahaan mengungkapan kinerja sosial secara sukalera (Hyda, 2008) antara lain:

a. Internal decision making: manajemen membutuhkan informasi untuk menentukan efektivitas dari informasi sosial tertentu dalam mencapai tujuan sosial perusahaan. Data harus tersedia agar biaya dari pengungkapan tersebut dapat diperbandingkan dengan manfaatnya bagi perusahaan. Walaupun hal ini sulit diidentifikasi dan diukur namun analisis secara sederhana lebih baik daripada tidak sama sekali.

b. Product differentiation: manajer dari perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial memiliki insentif untuk membedakan diri dari pesaing yang tidak bertanggung jawab secara sosial kepada masyarakat.

c. Enlightened self interest: perusahaan melakukan pengungkapan untuk menjaga keselarasan sosialnya dengan para stakeholder yang terdiri dari stockholder, kreditor, karyawan, pemasok, pelanggan, pemerintah dan masyarakat karena dapat mempengaruhi pendapatan penjualan dan harga saham perusahaan.

Laporan keuangan merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan pertanggungjawaban kinerja ekonomi perusahaan kepada para investor, kreditur, dan pemerintah. Laporan keuangan dapat dikelompokkan dalam pengungkapan yang sifatnya wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan yang sifatnya sukarela (voluntary disclosure), pengungkapan wajib merupakan ketentuan yang harus diikuti oleh setiap perusahaan atau institusi yang berisi tentang hal-hal yang harus dicantumkan dalam laporan keuangan menurut standar yang berlaku. Sedangkan pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak disyaratkan oleh standar, tetapi dianjurkan dan akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan yang melakukannya. 

5.
Tanggung Jawab Sosial : Corporate Social Responsibility (CSR)

Tujuan sebuah organisasi dalam hal ini perusahaan pada umumnya adalah mencari laba (profit oriented). Tetapi seiring dengan perkembangan zaman, tujuan tersebut mengalami pergeseran. Adanya tuntutan dari masyarakat pengguna hasil hasil produksi perusahaan, membuat perusahaan mengubah orientasi tujuannya, bukan lagi hanya mengejar laba tetapi bagaimana masyarakat memberikan pengakuan terhadap eksistensi perusahaan. England (1967) dalam Lubis dan Huseini (1987) menyebutkan delapan sasaran yang dianggap penting oleh pimpinan organisasi di Amerika. Sasaran tersebut adalah: 1) efisiensi organisasi, 2) produktivitas yang tinggi, 3) memaksimumkan keuantungan, 4) pertumbuhan organisasi, 5) kepemimpinan organisasi dalam sektornya 6) stabilitas organisasi, 7) kesejahteraan karyawan dan 8) kesejahteraan sosial di lingkungan organisasi. Lebih lanjut diungkapkan oleh Humble (1981) , tanggung jawab sosial di sini di bagi menjadi dua yaitu  tanggung jawab eksternal dalam hal hubungan dengan masyarakat, hubungan dengan konsumen, pencemaran, pengemasan, hubungan dengan investasi dan hubungan dengan pemegang saham sedangkan tanggung jawab internal dalam hal kondisi kerja, struktur organisasi dan gaya  menajemen, komunikasi, hubungan perburuhan dan pendidikan dan pelatihan.
Lebih lanjut disebutkan bahwa tanggung jawab sosial berhubungan erat dengan pembangunan berkelanjutan", dimana ada argumentasi bahwa suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata hanya berdasarkan faktor keuangan belaka seperti halnya keuntungan atau deviden melainkan juga harus berdasarkan konsekwensi sosial dan lingkungan untuk  saat ini maupun untuk jangka panjang. Menurut Baker (2007), tanggung jawab sosial adalah bagaimana cara perusahaan mengelola proses bisnisnya untuk menghasilkan segala hal yang positif yang berpengaruh terhadap lingkungannya. Menurut Firman (2007) tanggung jawab sosial adalah suatu konsep yang bermaterikan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh perusahaan kepada masyarakat luas, khususnya di wilayah perusahaan tersebut beroperasi. Menurut Bank Dunia dalam Martanti (2007), tanggung jawab sosial perusahaan terdiri dari beberapa komponen utama: perlindungan lingkungan, jaminan kerja, hak azasi manusia, interaksi dan keteribatan perusahaan dengan masyarakat, standar usaha, pasar, pengembangan ekonomi dan badan usaha, perlindungan kesehatan, kepemimpinan dan pendidikan, bantuan bencana kemanusiaan.
Dengan adanya tanggung jawab sosial sebenarnya perusahaan diuntungkan karena dapat meznciptakan lingkungan sosial yang baik serta dapat menumbuhkan citra positif perusahaan, tentu hal ini dapat meningkatkan iklim bisnis bagi perusahaan. Baker (2007) menyebutkan bahwa ada dua model penerapan tanggung jawab sosial. Model tersebut adalah: 1) Model Amerika – Tradisional. 2) Model Eropa-Modern. Penerapan CSR dalam perusahaan-perusahaan diharapkan selain memiliki komitmen finansial kepada pemilik atau pemegang saham (shareholders), tapi juga memiliki komitmen sosial terhadap para pihak lain yang berkepentingan, karena CSR merupakan salah satu bagian dari strategi bisnis perusahaan dalam jangka panjang. Untuk itulah maka pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) perlu diungkapkan dalam perusahaan sebagai wujud pelaporan tanggung jawab sosial kepada masyarakat. 
6. Pengungkapan sosial sebagai tanggung jawab perusahaan 

Tanggung jawab adalah suatu kewajiban perusahaan yang tidak hanya menyediakan barang dan jasa baik bagi masyarakat maupun juga dalam mempertahankan kualitas lingkungan sosialnya secara fisik maupun memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat dimana mereka berada. Perusahaan tidak hanya memandang laba sebagai satu-satunya tujuan dari perusahaan tetapi ada tujuan yang lainnya yaitu kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, karena perusahaan mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham (Gray et. Al., 1987). Pengungkapan sosial dalam tanggung jawab perusahaan sangat perlu dilakukan, karena bagaimanapun juga perusahaan memperoleh nilai tambah dari kontribusi masyarakat di sekitar perusahaan termasuk dari penggunaan sumber-sumber sosial (social resources). Jika aktivitas perusahaan menyebabkan kerusakan sumber-sumber sosial maka dapat timbul adanya biaya sosial (social cost) yang harus ditanggung oleh masyarakat, sedang apabila perusahaan meningkatkan mutu social resources maka akan menimbulkan social benefit (manfaat sosial) 

7.
Pelaporan pertanggungjawaban sosial perusahaan 
Ada 2 jenis ungkapan dalam pelaporan keuangan yang telah ditetapkan oleh badan yang memiliki otoritas di pasar modal. Yang pertama adalah ungkapan wajib (mandatory disclosure), yaitu informasi yang harus di ungkapkan oleh emiten yang diatur oleh peraturan pasar modal di suatu Negara. Sedangkan yang kedua adalah ungkapan sukarela (voluntary disclosure), yaitu ungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh standar yang ada. Pengungkapan sosial yang diungkapkan perusahaan merupakan informasi yang sifatnya sukarela, karenanya, perusahaan memiliki kebebasan untuk mengungkapkan informasi yang tidak diharuskan oleh badan penyelenggara pasar modal. 


Standar pelaporan pertanggungjawaban sosial sampai saat ini belum mempunyai standar yang baku, hal ini dikarenakan adanya permasalahan yang berhubungan dengan biaya dan manfaat sosial. Perusahaan dapat membuat sendiri model pelaporan pertanggungjawaban sosialnya. Dalam menyusun dan mengungkapkan informasi tentang aktivitas pertanggungjawaban sosial perusahaan, Zhegal & Ahmed (chresma, 2008) mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan pelaporan sosial perusahaan meliputi  Lingkungan, Energi, Praktik bisnis yang wajar, Sumber daya manusia, Produk.

8. Penelitian di bidangnya yang relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu antara lain :

1. Chresma (2008), laporan keuangan perusahaan sebagai salah satu produk akuntansi dapat berperan dalam pengungkapan yang transparan akan pertanggungawaban sosial perusahaan. Pada kenyataannya tingkat pengungkapan CSR di Indonesia terkategori masih rendah dimana indeks rata-rata pengungkapan hanya 0.3396 ( untuk range terendah = 0 dan tertinggi = 1).

2. Rahayu (2008), melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Hubungan Antara Pengungkapan Laporan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) terhadap Kinerja dan Nilai Perusahaan”. Dalam penelitian ini terdapat dua tujuan, yang pertama adalah untuk membuktikan adanya hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tehadap return on assets, return on equity, net profit margin, ukuran perusahaan dan price earning ratio. Tujuan kedua yaitu untuk membuktikan adanya hubungan antara pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaan tehadap resiko perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai hubungan yang positif dan mempunyai hubungan negatif terhadap variabel resiko perusahaan. Variabel return on assets, net profit margin dan ukuran perusahaan signifikan terhadap praktik tanggung jawab sosial perusahaan. 

3. Anggraini (2006), melakukan penelitian dengan judul “Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan-Perusahaan yang terdaftar Bursa Efek Jakarta) ”. Hasilnya hampir semua perusahaan mengungkapkan kinerja ekonominya, hal ini disebabkan oleh dikeluarkannya surat keputusan No. Kep-150/Men/2000 oleh Menteri Tenaga Kerja tentang penyelesaian pemutusan hubungan kerja dan penetapan uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian di perusahaan, serta dikeluarkannya PSAK No. 57 tentang kewajiban diestimasi, kewajiban kontinjensi dan Aktiva kontinjensi yang berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2001. Hal ini berarti perusahaan akan mengungkapkan informasi tertentu jika ada aturan yang menghendakinya. Sedangkan pada perusahaan perbankan dan asuransi sebagian besar (lebih dari 50%) mengungkapkan informasi mengenai pengembangan sumber daya manusianya dibandingkan dengan industri yang lain. Hal ini karena industri ini sangat tergantung pada kemampuan manusia (karyawan) dalam memberikan jasanya kepada pelanggan. Perusahaan dengan kepemilikan manajemen yang besar dan termasuk dalam industri yang memiliki risiko politis yang tinggi (high-profile) cenderung mengungkapkan informasi sosial yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain.
4. Mirfazli dan Nurdiono (2007), melakukan penelitian dengan judul ”Evaluasi Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial Pada Laporan Tahunan Perusahaan Dalam Kelompok Aneka Industri Yang Go Publik di BEJ. Penelitian ini menguji 16 sampel dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil analisis yang didapat adalah terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam penyajian jumlah pengungkapan sosial seluruh tema antara perusahaan dalam kelompok aneka industri hihg-profile dengan perusahaan dalam kelompok aneka industri low-profile. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya dampak sosial yang muncul pada sebagian perusahaan dalam dua kelompok di atas yang termasuk dalam type high-profile yang mendorong mereka untuk melakukan dan mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian yang saya lakukan saat ini adalah penelitian dengan bentuk / tipe survey. Lokasi penelitian ini pada perguruan tinggi swasta yang ada di kota Palembang. Dalam hal ini ada 5 perguruan tinggi yang menjadi objek yang dipilih berdasarkan keterlibatan yang cukup tinggi dalam beberapa kegiatan akuntansi dan memiliki jumlah mahasiswa yang cukup banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan pendidik dan calon akuntan di lima perguruan tinggi swasta ( Universita Muhamadiyah, Universitas Tridinanti, Universitas, IBA, Universitas Bina Darma dan STIE Musi). Jumlah Popoulasi dapat dilihat pada Tabel 3. Untuk sampel akuntan pendidik dan calon akuntan akan ditentukan dengan  ditentukan dengan teknik sampling purposive yaitu untuk akuntan yang mengajar mata kuliah akuntansi manajemen, teori akuntansi, akuntansi sosial dan untuk mahasiswa yang telah menempuh semester 7 ke atas karena diperkirakan sudah menempuh sebagian besar mata kuliah termasuk yang menyangkut akuntansi sosial.Untuk mendapatkan sampel yang representatif maka peneliti harus mendapatkan data yang akurat tentang jumlah populasi yang ingin diteliti. Untuk itu melalui situs www.evaluasi.or.id peneliti memperoleh data tentang jumlah mahasiswa aktif dan dosen tetap pada universitas – universitas yang menjadi objek penelitian. Untuk mahasiswa aktif yang menjadi populasi adalah mahasiswa angkatan terakhir sehingga total mahasiswa aktif dibagi 4 angkatan (asumsi strata 1 diselesaikan dalam 4 tahun). Dari hasil tersebut di peroleh jumlah mahasiswa 580 dan Jumlah akuntan pendidik (dosen tetap program studi) 51 orang. Berdasarkan rumus slovin diperoleh jumlah sampel sebagai berikut

Tabel 2 . Jumlah Sampel

	No
	Kategori
	Jmlh Populasi
	Jumlah Sampel

	1
	Mahasiswa
	580
	237

	2
	Dosen
	51
	45


Instumen dalam penelitian ini adalah  kuesioner. Semua data yang telah diklasifikasikan ke dalam indikator dikonstruksikan ke dalam instrumen kuesioner. Daftar pertanyaan yang akan disampaikan kepada responden adalah daftar pertanyaan yang disertai alternatif jawabannya. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang disediakan . Kuesioner yang dibuat memiliki skala 1 sampai dengan 5 (five –point likert scale). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengumpulan Data

Hasil Pengumpulan Data terhadap objek penelitian seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, menghasilkan tingkat pengembalian yang cukup baik. Dari 237  kuisioner yang didistribusikan kepada mahasiswa, sebanyak 152 kuisioner berhasil  dikumpulkan dan layak untuk diproses lebih lanjut. Selain itu untuk kuesioner yang dibagikan kepada akuntan pendidik, sebanyak 33 kuesioner berhasil dikumpulkan dan layak  untuk diproses lebih lanjut. Secara total ada 185 kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut. Selanjutnya data diolah terlebih dahulu validitas reliabilitas dan normalitasnya  sebelum dilakukan uji hipotesis.

2. Uji Validitas
Untuk menguji validitas data digunakan rumus Korelasi Pearson Moment dengan bantuan program SPSS. Jika r hitung lebih besar  r kritis maka instrumen pertanyaan tersebut dinyatakan valid atau dalam bahasa statistik berarti memiliki konsistensi internal yang artinya pertanyaan-pertanyaan tersebut mengukur aspek yang sama. Untuk n sama dengan 185 didapat r kritik untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,138. Dari hasil uji validitas data ditemukan 4 pertanyaan yang tidak valid. 
3. Uji Reliabilitas


Selanjutnya  diadakan  uji  reliabilitas  data  dengan  menggunakan  teknik  belah  dua   (split half) denga membagi butir-butir instrumen pertanyaan yang valid menjadi dua kelompok ganjil dan genap. Selanjutnya skor jawaban responden pada masing masing kelompok ganjil dan genap ditotal. Selanjutnya mencari koefisien korelasi tangkar antara kedua kelompok kemudian diuji dengan Spearman  Brown. Jika hasil perhitungan ri (sesuai rumus di atas) lebih besar daripada hasil perhitungan r hitung (rb)maka data dinyatakan reliabel unuk digunakan dalam uji hipotesa selanjutnya. Dari hasil tersebut dapat didapat  bahwa  r  hitung = 0,704 dan ri = 0,826 , artinya ri > rb,  maka instrumen yang sudah teruji validitasnya tersebut dinyatakan juga reliabel untuk digunakan dalam uji hipotesa.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

	 
	 
	TOTAL_GNP
	TOTAL_GNJ

	TOTAL_GNP
	Pearson Correlation
	1
	,704(**)

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	N
	185
	185

	TOTAL_GNJ
	Pearson Correlation
	,704(**)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	N
	185
	185


4.
Uji Normalitas

Pada tahap berikutnya diadakan uji normalitas sebab akan diuji menggunakan statistik parametris maka setiap data pada setiap variabel harus terlebih dahulu diuji normalitasnya. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan analisa deskriptif dengan bantuan spss. Berikut ini hasil uji normalitas.:

Tabel 4. Uji Normalitas Data untuk item Akuntansi Konvensional

	
	INFORMASI
	TUJUAN
	PENGGUNA
	CSR

	Skewness
	0,28622623
	-0,028677396
	-0,378039842
	-0,21599

	Std. Error of Skewness
	0,178652649
	0,178652649
	0,178652649
	0,178653

	Rasio 
	1,602138182
	-0,16052041
	-2,116060663
	-1,20899

	 
	 
	 
	 
	 

	Kurtosis
	0,620050872
	-0,538742368
	-0,140203281
	-0,39285

	Std. Error of Kurtosis
	0,355461316
	0,355461316
	0,355461316
	0,355461

	Rasio
	1,744355418
	-1,515614622
	-0,394426271
	-1,10518


Tabel 5. Uji Normalitas Data untuk item Akuntansi Sosial

	
	INFORMASI
	TUJUAN
	PENGGUNA
	CSR

	Skewness
	0,224303822
	0,161451419
	-0,115217934
	-0,172771676

	Std. Error of Skewness
	0,178652649
	0,178652649
	0,178652649
	0,178652649

	RASIO
	1,255530345
	0,903716908
	-0,644927095
	-0,967081523

	 
	 
	 
	 
	 

	Kurtosis
	0,371217745
	0,081283157
	-0,187230001
	0,444783008

	Std. Error of Kurtosis
	0,355461316
	0,355461316
	0,355461316
	0,355461316

	RASIO
	1,044326707
	0,228669488
	-0,526723987
	1,251283862


Jika rasio berada diantara nilai -2 sampai 2 maka data terdistribusi normal. Oleh karena itu semua variabel dapat diuji dengan independent sampel t-test.
5.
Analisis Deskriptif

Untuk menganalisa variabel-variabel tersebut diambil dari skor rata-rata jumlah skor dari komponen masing-masing variabel kemudian membuat interval untuk masing-masing nilai pada setiap variabel. Jarak interval (r) ditentukan dengan vormula sebagai berikut : 
[image: image4.wmf]nR

nMin

nMax

r

-

=


Keterangan :  R = Jarak Interval (r)
nMax
= Nilai Maksimum Interval

nMin
= Nilai Minimum Interval

nR
= Jumlah Interval

Dengan menggunakan rumus jarak interval tersebut, maka dapat di hitung ,jadi jarak interval yang digunakan adalah 0,79 dengan rincian sebagai berikut :

	Nilai 
	Interval

	Rendah
	1      -  1.79

	agak rendah
	1.8   -  2,59

	cukup tinggi
	2.6   -  3.39

	tinggi 
	3.4   -  4.19

	Sangat tinggi
	4.2   -  5.00


Tabel 6. Rata-rata persepsi Mahasiswa dan Dosen tentang Informasi yang ungkapkan

	Pernyataan
	Mahasiswa
	Dosen

	
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial

	a. Penyajikan informasi tentang hasil (laba/rugi) perusahaan selama satu periode
	4,000
	3,395
	4,424
	2,879

	b. Penyajian informasi tentang posisi keuangan perusahaan (aktiva dan pasiva) pada tanggal tertentu.
	3,842
	3,658
	4,606
	3,485

	c. Penyajian informasi kondisi arus kas perusahaan selama satu periode.
	3,895
	3,539
	4,061
	3,121

	d. Penyajian informasi posisi perubahan modal perusahaan selama satu periode
	3,842
	3,461
	4,242
	3,030

	e. Penyajian informasi tambahan tentang tanggung jawab sosial perusahaan.terhadap karyawan.
	3,553
	4,066
	2,576
	3,939

	f.  Penyajian informasi tambahan tentang tanggung sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. 
	3,224
	4,092
	2,273
	3,939

	Rata-rata
	3,726
	3,702
	3,697
	3,399


Sumber : Peneliti 

Berdasarkan hasil diatas ternyata secara rata-rata baik dosen ataupun mahasiswa menilai bahwa tingkat informasi yang diungkapkan pada akuntansi konvensional tinggi pada penyajian informasi tentang laba rugi, neraca, arus kas dan perubahan modal dan pada kategori cukup tinggi pada penyajian informasi tentang tanggung jawab sosial. Sebaliknya pada akuntansi sosial dinilai tinggi pada hal penyajian informasi tentang tanggung jawab sosial .

Tabel 10. Rata-rata persepsi Mahasiswa dan Dosen tentang Tujuan Pengungkapan
	Pernyataan
	Mahasiswa
	Dosen

	
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial

	a.Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan , kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan
	4,237
	3,421
	4,455
	4,121

	b.
Tujuan laporan adalah untuk mengidentifikasi kontribusi sosial
	3,013
	4,224
	2,667
	3,970

	c.
Tujuan laporan adalah untuk menentukan strategi dan praktek sosial perusahaan. 
	3,289
	4,158
	2,758
	3,606

	d.
Tujuan laporan untuk menginformasikan unsur unsur sosial peruasahaan.
	2,961
	4,092
	1,970
	4,303

	e.
Tujuan laporan adalah untuk meningkatkan daya saing. 
	3,803
	3,289
	4,121
	4,061

	Rata-rata
	3,461
	3,837
	3,194
	4,012


Sumber : Peneliti

Berdasarkan hasil di atas ternyata secara rata-rata baik dosen ataupun mahasiswa menilai bahwa tujuan pengungkapan pada akuntansi sosial lebih tinggi dibandingkan tujuan pengungkapan pada akuntansi konvensional terutama pada hal indentifikasi kontribusi sosial, strategi dan praktek sosial serta informasi unsur-unsur sosial yang ada di perusahaan. Namun untuk hal meningkatkan daya saing yang juga menjadi tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial responden cenderung menilai akuntansi konvensional lebih dibanding akuntansi sosial. 

Tabel 11. Rata-rata persepsi Mahasiswa dan Dosen tentang Pengguna Laporan

	Pernyataan
	Mahasiswa
	Dosen

	
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial
	Akuntansi Konvensional
	Akuntansi Sosial

	a.       Pengguna laporan adalah stockholders dan Bondholders (investor dan kreditor)
	4,105
	3,342
	3,394
	2,818

	b.       Karyawan adalah pengguna
	3,671
	3,276
	3,818
	3,606

	c.       Masyarakat adalah pengguna
	3,461
	3,671
	4,394
	3,576

	d.       Pemerintah adalah pengguna 
	3,763
	3,579
	3,939
	4,212

	e.       Lingkungan sosial adalah pengguna
	3,000
	3,921
	3,394
	3,818

	Rata-rata
	3,600
	3,558
	3,788
	3,606


Sumber : Peneliti

Berdasarkan hasil di atas ternyata secara rata-rata baik dosen ataupun mahasiswa menilai bahwa pengguna akuntansi konvensional lebih tinggi (lebih luas) daripada akuntansi sosial. Pada responden mahasiswa menilai akuntansi sosial lebih ditujukan pada masyarakat dan lingkungan sosial sedangkan akuntansi konvensional lebih ditujukan kepada stockholder, karyawan dan pemerintah. Pada responden dosen menilai akuntansi sosial lebih ditujukan pada pemerintah dan lingkungan sosial sedangkan akuntansi konvensional lebih ditujukan pada stockholders karyawan dan masyarakat. 

Tabel 12. Rata-rata persepsi Mahasiswa dan Dosen tentang dukungan terhadap CSR
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3,592

4,224

4,091

4,242

b.

       

Informasinya 

mendukung usaha untuk 

lebih bertanggung jawab 

terhadap konsumen.

3,868

3,724

3,515

4,061

c.

       

Informasinya 

mendukung usaha untuk 

lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan hidup.

3,408

4,158

2,515

4,303

d.

       

Informasinya 

mendukung usaha untuk 

lebih bertanggung jawab 

terhadap Investasi dan 

investor

4,053

3,487

4,303

4,061

e.

       

Informasinya 

mendukung usaha untuk 

lebih bertanggung jawab 

terhadap karyawan dan 

kondisi kerja karyawan.

3,737

3,961

2,939

3,879

Rata-rata

3,732

3,911

3,473

4,109

Pernyataan

Mahasiswa

Dosen


Sumber : Peneliti

Berdasarkan hasil di atas ternyata secara rata-rata baik dosen ataupun mahasiswa menilai bahwa dukungan akuntansi sosial lebih tinggi (lebih luas) daripada akuntansi konvensional terhadap kegiatan corporate social responsibility. Namun pada dukungan tanggung jawab sosial terhadap investor responden secara rata-rata menilai akuntansi konvensional lebih tinggi dukungannya dibandingkan akuntansi sosial. 

6.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan terhadap hipotesis yang sudah dijelaskan sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis Independen sample t-test untuk statistik parametrik. Apabila data tidak terdistribusi normal, maka menggunakan statistik non parametrik, yaitu Two Independent Sampel Test. Independent Sampel T-Test merupakan analisa yang digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua sampel. Analisa ini ini digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan atau tidak dari kedua sampel tersebut. Pada proses analisanya akan dibantu menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil uji normalitas data semua data pada semua variabel terdistribusi normal. Oleh karena itu,  maka semua hipotesis akan diuji dengan Independent sampel T-Test.

Berikut ini hasil uji hipotesis yang di peroleh :

Tabel 13. Hasil Uji Independent Sampel T-Test untuk Dosen
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F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

INFORMASI

Equal variances assumed

13,005

0,000609

2,040405

64

0,0454

Equal variances not assumed

2,040405

53,89722

0,0462

TUJUAN

Equal variances assumed

2,610472

0,11108

-5,695265

64

0,0000

Equal variances not assumed

-5,695265

55,38337

0,0000

PENGGUNA

Equal variances assumed

0,005929

0,938864

2,273478

64

0,0264

Equal variances not assumed

2,273478

63,99733

0,0264

CSR

Equal variances assumed

5,289396

0,024727

-4,975731

64

0,0000

Equal variances not assumed

-4,975731

59,08492

0,0000

Levene's Test for 

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Independent Samples Test


Untuk menentukan apakah yang digunakan data pada baris Equal variances assumed atau equal variances not assumed dilihat dari nilai F yang didapat. Jika nilai F kurang dari 0,05 maka yang dipakai adalah nilai pada baris equal variances not assumed serta sebaliknya jika nilai F lebih dari 0,05 maka yang dipakai adalah nilai pada baris equal variances assumed. Selanjutnya HO diterima jika probabilitas (Sig (2-tailed)) > 0,05 dan ditolak ( Ha diterima)  jika probabilitas < 0,05.

Berdasarkan nilai F diatas diketahui bahwa hanya pada dimensi pengguna saja yang menggunakan nilai pada baris equal variances not assumed . Hasil yang diperoleh berdasarkan uji hipotesis diatas adalah:

1. Untuk dimensi Informasi, H01 ditolak dan Ha1 diterima : Akuntansi Sosial menyajikan inormasi yang berbeda  dengan Akuntansi Konvensional menurut akuntan pendidik atau dosen sebab nilai probabilitasnya = 0,0454  < 0,05

2. Untuk dimensi Tujuan , H02 ditolak dan Ha2 diterima : Akuntansi Sosial mempunyai tujuan yang berbeda dengan akuntansi konvensional menurut akuntan pendidik atau dosen sebab nilai probabilitasnya = 0,00000033 < 0,05

3. Untuk dimensi Pengguna , H03 ditolak dan Ha3 diterima : Fokus pengguna pada Akuntansi sosial berbeda dengan akuntansi konvensional menurut akuntan pendidik atau dosen sebab nilai probabilitasnya = 0,0264 < 0,05

4. Untuk dimensi dukungan terhadap CSR , H04 ditolak dan Ha4 diterima : Dukungan terhadap program CSR pada Akuntansi sosial berbeda dengan Akuntansi Konvensional menurut Akuntan pendidik atau dosen sebab nilai probabilitasnya = 0,00000517 < 0,05

Untuk responden mahasiswa didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 14. Hasil Uji Independent Sampel T-Test untuk Mahasiswa
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F

Sig.

t

df

Sig. (2-tailed)

INFORMASI

Equal variances assumed

1,050795

0,306144

0,43542

302

0,6636

Equal variances not assumed

0,43542

300,3765

0,6636

TUJUAN

Equal variances assumed

14,99329

0,000132

-6,363083

302

0,0000

Equal variances not assumed

-6,363083

272,1031

0,0000

PENGGUNA

Equal variances assumed

3,758376

0,053475

0,732239

302

0,4646

Equal variances not assumed

0,732239

290,1906

0,4646

CSR

Equal variances assumed

7,86093

0,005379

-2,80953

302

0,0053

Equal variances not assumed

-2,80953

295,6688

0,0053

Levene's Test for 

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Independent Samples Test


Berdasarkan nilai F diatas diketahui bahwa semua dimensi menggunakan nilai pada baris equal variances assumed . Hasil yang diperoleh berdasarkan uji hipotesis diatas adalah:

1. Untuk dimensi Informasi, H01 diterima : Akuntansi Sosial menyajikan informasi yang sama dengan Akuntansi Konvensional menurut calon akuntan  sebab nilai probabilitasnya = 0,06636 > 0,05

2. Untuk dimensi Tujuan , H02 ditolak dan Ha2 diterima : Akuntansi Sosial mempunyai tujuan yang berbeda dengan akuntansi konvensional menurut calon akuntan sebab nilai probabilitasnya = 0,0000000007322 < 0,05

3. Untuk dimensi Pengguna , H03 diterima : Fokus pengguna pada Akuntansi sosial sama seperti akuntansi konvensional menurut calon akuntan.sebab nilai probabilitasnya = 0,4646 > 0,05

4. Untuk dimensi dukungan terhadap CSR , H04 ditolak dan Ha4 diterima : Dukungan terhadap program CSR pada Akuntansi sosial berbeda dengan Akuntansi Konvensional menurut Akuntan pendidik atau dosen sebab nilai probabilitasnya = 0,0053 < 0,05

7. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwa secara umum diakui akuntansi sosial memiliki perbedaan karakteristik yang signifikan dengan akuntansi konvensional / biasa. Dari sisi informasi yang diungkapkan para akuntan pendidik menilai akuntansi sosial berbeda dengan akuntansi konvensional sedangkan calon akuntan menilainya tidak berbeda. Bagi para calon akuntan hal tersebut dapat disebabkan oleh belum banyaknya contoh tentang pengungkapan selain yang wajib sehingga mereka beranggapan informasinya sama  sebab biaya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tentu tercatat pada laporan laba rugi. Kondisi ini terlihat pada hasil penelitian terdahulu yang menyatakan tingkat pengungkapan sukarela khususnya mengenai pertanggungjawaban sosial perusahaan masih sangat rendah dan hanya menekankan pada pengungkapan yang wajib. (Chresma, 2008). Maka dengan adanya akuntansi sosial dapat memberikan materi pengungkapan yang berbeda.

Untuk dimensi tujuan baik calon akuntan maupun dosen memiliki hasil uji yang sama yaitu bahwa akuntansi sosial mempunyai tujuan yang berbeda dengan akuntansi konvensional. Akuntansi sosial memberikan manfaat lebih dalam hal identifikasi kontribusi sosial, penentuan strategi dan praktek sosial perusahaan serta dalam hal menginformasikan unsur-unsur sosial yang dimiliki perusahaan. Namun para calon akuntan dan dosen tidak beranggapan hal yang sama untuk peningkatan daya saing. Hal ini bertolak belakang dengan alasan pengungkapan sosial yang menyatakan bahwa pengukapan sukarela merupakan alasan untuk product differentiation yaitu manajer memiliki insentif untuk membedakan dirinya dengan pesaing yang tidak melakukan hal yang sama menurut Henderson dan peirson (Hyda, 2008). Hal ini juga yang mungkin menyebabkan masih rendahnya tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial di indonesia. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh anggaraini (2006) bahwa perusahaan akan mengungkapkan informasi tertentu jika ada aturan yang menghendakinya. Jadi Akuntansi lebih ditujukan bagi kepentingan persyaratan yang diwajibkan. Misalnya untuk perusahaan perbankan dan asuransi ditemukan sebagian besar (lebih dari 50%) mengungkapkan informasi mengenai pengembangan sumber daya manusianya dibandingkan dengan industri yang lain. Hal ini karena industri ini sangat tergantung pada kemampuan manusia (karyawan) dalam memberikan jasanya kepada pelanggan. Perusahaan dengan kepemilikan manajemen yang besar dan termasuk dalam industri yang memiliki risiko politis yang tinggi (high-profile) cenderung mengungkapkan informasi sosial yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain.
Untuk dimensi pengguna para akuntan pendidik menilai akuntansi sosial memiliki fokus pengguna yang berbeda dengan akuntansi konvensional. Sedangkan di lain pihak para calon akuntan menilainya sama . Pada responden mahasiswa menilai akuntansi sosial lebih ditujukan pada masyarakat dan lingkungan sosial sedangkan akuntansi konvensional lebih ditujukan kepada stockholder, karyawan dan pemerintah. Pada responden dosen menilai akuntansi sosial lebih ditujukan pada pemerintah dan lingkungan sosial sedangkan akuntansi konvensional lebih ditujukan pada stockholders karyawan dan masyarakat. Perbedaan ini dapat disebabkan karena belum memasyaraktnya penggunaan laporan keuangan secara luas di kalangan masyarakat seperti yang diungkapkan Grey (1988) bahwa kecenderungn pengungkapan sosial dilakukan karena informasi tersebut dibutuhkan oleh penggunanya dan ditempatkan pada posisi moderatly important, sehingga tingkat tuntutan terhadap hasil laporan keuangan perusahaan dikalangan masyarakat yang masih rendah dan menimbulkan anggapan bahwa pengguna dari laporan akuntansi sosial adalah juga pengguna dari laporan keuangan konvensional yang saat ini masih sangat terfokus pada para investor.

Untuk dimensi dukungan terhadap program corporate social responsibility, diperoleh hasil bahwa tingkat dukungannnya secara signifikan berbeda. Berdasarkan hasil analisa deskriptif diperoleh bahwa dukungan terhadap program CSR lebih tinggi pada akuntansi sosial di bandingkan akuntansi konvensional. Hal ini mendukung teori yang disampaikan oleh grey (1987) bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial sangat diperlukan karena akan memberi nilai tambah dari kontribusi kepada masyarakat yang pada akhirnya akan meningkatkan aktivitas program CSR itu sendiri karena manajemen perusahaan memiliki insentif untuk membedakan diri dari pesaing yang tidak bertanggung jawab secara sosial kepada masyarakat (Hyda, 2008).
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan :

1. Akuntansi Sosial menyajikan informasi yang berbeda  dengan Akuntansi Konvensional menurut akuntan pendidik atau dosen sehingga sangat tepat untuk diterapkan jika ingin memberi pengungkapan yang berbeda khususnya pengungkapan tentang tanggung jawab sosial. Disisi lai Akuntansi sosial menyajikan informasi yang sama dengan Akuntansi Konvensional menurut calon akuntan. Hal ini agak bertolak belakang dengan alasan munculnya akuntansi sosial yang memberi pengungkapan berbeda. 
2. Akuntansi Sosial mempunyai tujuan yang berbeda dengan akuntansi konvensional menurut akuntan pendidik dan calon akuntan karena selain bertujuan memberikan informasi keuangan juga bertujuan mengidentifikasi kontribusi sosial, menentukan strategi dan praktek sosial, dan menginformasikan unsur-unsur sosial perusahaan. 

3. Fokus pengguna pada Akuntansi sosial berbeda dengan akuntansi konvensional menurut akuntan pendidik dan sama menurut calon akuntan. Hal ini dikarenakan tuntutan akan laporan keuangan perusahaan saat ini masih di dominasi oleh pelaku investasi.
4. Dukungan terhadap program CSR pada Akuntansi sosial berbeda dengan Akuntansi Konvensional menurut Akuntan pendidik dan calon akuntan di mana akuntansi sosial dinilai lebih tinggi dukungannya terhadap Program Corporate sosial responsibility dibandingkan auntansi konvensional.
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